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ABSTRAK 

Studi yang ada menunjukkan bahwa transisi kemampuan berpikir aritmatika 

menuju kemampuan berpikir aljabar mengharuskan siswa untuk melakukan banyak 

penyesuaian. Perubahan paradigma siswa dalam mempelajari aljabar 

mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

lisan secara matematis. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan hubungan antara kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa melalui pembelajaran problem based learning. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan sampel 

siswa kelas VIII.8 SMP Negeri 24 Palembang sebanyak 29 orang. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini berupa soal tes kemampuan berpikir aljabar serta 

pedoman wawancara kemampuan komunikasi matematis lisan. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier untuk memperoleh koefisien 

determinasi dan korelasi, serta uji 𝑡 koefisien korelasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat sebesar 0.75 antara 

kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan komunikasi matematis lisan siswa 

melalui model pembelajaran problem based learning, dengan kontribusi 

kemampuan berpikir aljabar terhadap kemampuan komunikasi matematis lisan 

siswa sebesar 56%. 

Kata kunci: hubungan, kemampuan berpikir aljabar, kemampuan komunikasi 

matematis lisan, problem based learning. 

ABSTRACT 

Existing study shows that the transition from arithmetic thinking skills to algebraic 

thinking skills requires students to make many adjustments. Changes in students' 

paradigm in studying algebra indicate an increase in students' ability to 

communicate verbally mathematically. This research was conducted with the aim 

of describing the relationship between students' algebraic thinking skills and  oral 

mathematical communication skills through problem based learning. This type of 

research is quantitative descriptive research with correlational methods. The 

population in this study was students in grade VIII with a sample of 29 students in 

class VIII.8 of SMP Negeri 24 Palembang. The instruments used in this research 

were algebraic thinking skills test questions and oral mathematical communication 

skills interview guidelines. The data analysis technique in this research uses a 

linear regression test to obtain the coefficient of determination and correlation, as 

well as the 𝑡 test for the correlation coefficient. The results of this research show 

that there is a strong positive relationship of 0.75 between students' algebraic 

thinking skills and oral mathematical communication skills through the problem 

based learning model, with the contribution of students’ algebraic thinking skills 

and oral mathematical communication skills of 56%. 

Keywords: relationship, algebraic thinking skills, oral mathematical 

communication skills, problem based learning. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Aljabar sebagai salah satu cabang ilmu matematika dengan 

keabstrakannya mengharuskan pelajar untuk mempunyai kemampuan 

abstraksi, generalisasi dan pemahaman aritmatika yang baik (Rotman, 1991). 

Beberapa kemampuan tersebut tentu tidak diperoleh dalam waktu singkat, 

perlu bertahun-tahun untuk mengasahnya menjadi prasyarat mempelajari 

aljabar. Namun, pembelajaran aljabar sendiri sebenarnya dapat langsung 

diajarkan atau setidaknya diperkenalkan sedini mungkin kepada siswa 

(Ferrucci, 2004). Aljabar sebagai science of equation solving memang sejak 

pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli matematika dan astronomi 

Persia, al-Khwarizmi kepada para matematikawan Eropa, merupakan ilmu 

yang hanya dipelajari oleh orang dewasa karena pemikirannya yang lebih 

abstrak. Meskipun demikian, seiring abad berganti, usia siswa yang 

mempelajari aljabar telah berubah. Pada akhir abad ke-20, siswa tidak harus 

menunggu dirinya mencapai usia dewasa untuk menyibukkan diri dengan 

simbol-simbol dan manipulasinya, namun mereka dapat melanjutkan ke studi 

aljabar sesegera mungkin setelah menyelesaikan studi aritmatika. Hal ini 

terkadang dijumpai selama masa sekolah menengah pertama (Kieran, 2004). 

Pada awal abad ke-21, kurikulum pendidikan di berbagai negara di dunia 

telah mengajarkan aljabar sebagai salah satu studi matematika di jenjang SMP 

(Leung et al, 2014). Sekarang, di Indonesia, aljabar sendiri sudah mulai 

diperkenalkan bahkan pada saat siswa duduk di bangku sekolah dasar, 

tentunya dengan bobot dan level yang disederhanakan (Kemendikbudristek, 

2022). Ini menunjukkan pentingnya aljabar untuk dipelajari oleh siswa, tidak 

hanya pada usia dewasa, melainkan sudah mulai dapat diperkenalkan di usia 

dini. 
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Pembelajaran aljabar tingkat tinggi dengan keabstrakannya tidak akan 

dapat dipahami oleh siswa hanya dengan kemampuan berpikir aritmatikanya 

saja. Siswa juga harus dapat menggeneralisasi pemahaman aritmatika 

tersebut (Apsari et al, 2020). Hal ini berarti aljabar tidak serta merta langsung 

diajarkan begitu saja tanpa adanya persiapan bagi siswa dalam menghadapi 

transisi pola pikir yang terjadi di dalamnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Piriya et al (2019) menunjukkan bahwa berpikir aljabar awal tidak 

memerlukan topik baru untuk ditambahkan ke dalam silabus yang telah ada, 

melainkan cara mengajarkan aritmatikalah yang dapat membangun 

pemahaman konseptual dan mengembangkan kemampuan anak dalam 

berpikir aljabar lebih dari sekedar komputasi. Number sense, bagian penting 

dalam aritmatika, bersama dengan berpikir aljabar saling bekerja sebagai 

fondasi dalam mempelajari aljabar. Hulse et al (2019) menjelaskan bahwa 

dengan mempunyai dasar yang kuat dalam aritmatika, khususnya number 

sense, siswa akan lebih mungkin berhasil dalam mempelajari aljabar. 

Pengetahuan prasyarat semacam itu dapat diperoleh siswa di bangku 

pendidikan dasar sebelum ia mulai  bergelut dengan aljabar. National Council 

of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) sendiri menyatakan semua siswa 

harus belajar aljabar dari jenjang manapun baik itu taman kanak-kanak (TK) 

sampai sekolah menengah atas (SMA). Dengan menyesuaikan aljabar sebagai 

bagian dari kurikulum TK dan sekolah dasar, guru dapat membantu siswa 

untuk mengkonstruksi fondasi pemahaman serta pengalaman yang kuat 

sebagai persiapan mereka menghadapi konsep-konsep yang lebih rumit dan 

abstrak kedepannya. Hasilnya, transisi berpikir aritmatika siswa akan 

dijembatani dengan lancar menuju ke kemampuan berpikir aljabar. 

Kemampuan berpikir aljabar sering disebut sebagai kemampuan 

dalam mengeksplorasi penalaran aljabar yang melibatkan memahami pola-

pola dan menggeneralisasi aritmatika (Butar-Butar et al, 2023). Transisi yang 

terjadi pada hubungan kedua kemampuan, yaitu aritmatika dan aljabar dalam 

praktiknya bukanlah hal yang sederhana. Proses ini memicu transisi-transisi 

antara berbagai jenis kemampuan lainnya sehingga muncul komplikasi 
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tambahan (Dekker & Dolk, 2011). Cai & Moyer (2007) menerangkan bahwa 

transisi yang terjadi pada siswa antara dua kemampuan ini mengharuskan 

mereka untuk melakukan banyak penyesuaian. Selain itu, siswa 

membutuhkan pengembangan pemahaman yang lebih baik dari berbagai 

faktor agar mereka dapat melakukan transisi yang mulus. Kebutuhan dalam 

penyesuaian dari berbagai faktor inilah yang memicu munculnya perubahan 

paradigma siswa terhadap aritmatika, yang kemudian disusul oleh 

peningkatan pemahaman maupun kemampuan dari berbagai aspek. Banyak 

sekali aspek yang menjadi pemicu lancarnya transisi kemampuan berpikir 

aritmatika menuju kemampuan berpikir aljabar, baik itu kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, kemampuan penalaran 

siswa, cara belajar, motivasi belajar, dan faktor-faktor lainnya. 

Terlepas dari semua faktor-faktor tersebut, kemampuan komunikasi 

matematis siswa merupakan kemampuan yang bukan hanya melibatkan 

pengetahuan siswa dalam pembentukannya, melainkan kemampuan siswa 

dalam mengekspresikan ide melalui verbal maupun tulisan mempunyai 

peranan penting. Disaat kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 

penalaran lebih membutuhkan pengetahuan siswa yang juga dibutuhkan oleh 

kemampuan berpikir aljabar, kemampuan komunikasi matematis justru 

membutuhkan kecakapan siswa dalam menyampaikan ide pikirannya kepada 

orang lain. Akan tetapi, perbedaan ini justru memberikan pandangan baru 

apakah komunikasi yang baik dapat digunakan untuk memahami aljabar 

sebagai alat pemecahan masalah di dunia nyata. Bagaimanapun 

perbedaannya, kemampuan berpikir aljabar merupakan seni mengekspresikan 

aljabar dalam masalah yang disampaikan dengan komunikasi. Oleh karena 

itu, faktor penyesuaian yang akan dihubungkan disini berfokus pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan bagian penting 

dari matematika dan pendidikan matematika. NCTM (2000) menjelaskan 

bahwa ketika siswa diminta untuk berpikir dan bernalar mengenai 

matematika serta mengkomunikasikan hasil pemikirannya kepada orang lain 
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secara lisan atau tulisan, siswa akan belajar menjadi jelas dan meyakinkan. 

Ide-ide yang dipublikasikan tersebut dapat membantu siswa dalam 

memahami keabstrakan matematika seiring kemajuan tingkatan kelas siswa. 

Seiring berjalannya waktu, pembelajaran matematika yang dihadapi siswa 

akan semakin rumit, kompleks dan abstrak sehingga komunikasi matematis 

di sini mempunyai peranan penting sebagai cara siswa untuk memperoleh 

objek refleksi, diskusi, penyempurnaan serta perbaikan. 

Transisi kemampuan berpikir aritmatika menuju kemampuan berpikir 

aljabar menciptakan gap atau lompatan yang cukup lebar antara kedua level 

kognitif (Herscovics & Linchevski, 1994). Generalisasi aritmatika yang 

terjadi pada proses transisi tersebut mengharuskan siswa memahami 

penggunaan simbol-simbol dan manipulasi secara umum. Dengan 

kemampuan komunikasi matematis yang baik dapat memudahkan siswa 

untuk menjustifikasi dan mengembangkan pemahaman aljabarnya (NCTM, 

2000). Guru juga dapat dengan mudah mengetahui apakah transisi yang baik 

telah terbentuk pada pemikiran siswa sebagaimana mestinya. Seperti yang 

diterangkan oleh Hartinah et al (2019) bahwa kemampuan komunikasi 

matematis juga dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami simbol, ide dan konsep dalam pembelajaran matematika. 

Dalam praktiknya, kemampuan berpikir aljabar merupakan cara 

berpikir siswa dalam memodelkan dan menyelesaikan masalah di dunia nyata 

(Naziroh et al, 2018). Kemampuan berpikir aljabar dipandang sebagai 

jembatan yang menghubungkan aljabar (sebagai alat) menuju masalah yang 

ingin dipecahkan. Seperti yang dijelaskan oleh Kieran (2004) mengenai 

aktivitas aljabar siswa bahwa kemampuan berpikir aljabar berfokus pada 

penggunaan aljabar sebagai alat dalam penyelesaian masalah di dunia nyata. 

Di lain sisi, dengan adanya masalah di dunia nyata yang disajikan kepada 

siswa juga dapat melihat kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

menggunakan simbol-simbol matematis dalam memodelkan masalah dunia 

nyata, serta mengomunikasikannya kepada guru dan siswa lain secara lisan 

maupun tulisan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ariawan & 
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Nufus (2017) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning dapat digunakan sebagai model pembelajaran dalam mengamati 

kedua kemampuan ini. 

Berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya, terdapat indikasi 

adanya hubungan antara dua kemampuan, yaitu kemampuan berpikir aljabar 

dan kemampuan komunikasi matematis. Namun, masih minim studi yang 

menjelaskan korelasi kedua kemampuan ini sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Hubungan Kemampuan Berpikir Aljabar 

dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, peneliti 

merumuskan masalah penelitian yaitu “Bagaimana hubungan kemampuan 

berpikir aljabar dan kemampuan komunikasi matematis lisan siswa melalui 

model pembelajaran Problem Based Learning?” 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah pada penelitian ini dimaksudkan agar penelitian 

hanya terfokus pada pokok masalah yang akan diteliti saja. Menimbang 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang terdiri dari komunikasi 

matematis lisan dan tulisan, oleh karena itu, peneliti melakukan pembatasan 

pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang akan diteliti menjadi 

kemampuan komunikasi matematis lisannya saja. 

Alasan peneliti membatasi kemampuan komunikasi matematis yang 

akan diteliti tersebut tentunya agar penelitian lebih terfokus dalam mencari 

hubungan secara khusus antara kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan 

komunikasi matematis lisan. Selain itu, peneliti meninjau bahwa akan lebih 

baik jika hubungan yang akan diamati terjadi antara dua kemampuan yang 
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memiliki cara pengungkapan yang berbeda, yaitu kemampuan berpikir 

aljabar yang terlihat melalui tulisan matematis siswa dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematika dan kemampuan komunikasi matematis lisan yang 

muncul melalui komunikasi langsung secara oral antara peneliti dan sampel 

penelitian. Oleh karena beberapa alasan tersebut, daripada memilih untuk 

mengamati kemampuan komunikasi matematis tulisan yang hanya disalurkan 

oleh siswa melalui tulisannya (sama dengan kemampuan berpikir aljabar), 

peneliti lebih tertarik untuk menggali hubungan antara kemampuan berpikir 

aljabar dan kemampuan komunikasi matematis lisan siswa melalui model 

pembelajaran problem based learning. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan 

hubungan kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa melalui pembelajaran problem based learning. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, wawasan serta 

pemikiran dalam peningkatan mutu serta kualitas pendidikan, 

khususnya dalam hubungan kemampuan berpikir aljabar dan 

kemampuan komunikasi matematis lisan melalui model pembelajaran 

problem based learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik dan Sekolah 

Bagi pendidik dan sekolah, dapat menjadi bahan 

pertimbangan, acuan dan inspirasi dalam menyusun proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
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aljabar dan kemampuan komunikasi matematis lisan siswa 

melalui model pembelajaran problem based learning. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa, sebagai sumber belajar, melatih dan 

menambah wawasan kemampuan berpikir aljabar serta 

kemampuan komunikasi matematis lisan. 

c. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan referensi dan kajian untuk penelitian 

selanjutnya terutama penelitian yang relevan mengenai hubungan 

kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa melalui model pembelajaran problem 

based learning. 
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